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Abstract 

This study shows the relationship of several variables that can determine the effect on the intention to use 
in buying and selling shares online on the Indonesia Stock Exchange in an academic environment. This 
research focuses on online stock trading transactions among students on campus who have worked with 
securities institutions. This study uses the TAM and ECM models to develop the variables that become the 
material of analysis. Satisfaction, ease of use, Usefulness, trust, Risk and benefit variables are analyzed to 
see its relationship with intention to use using path analysis. The results of the discussion about this study 
show that the Satisfaction, Trust, Motivation and Investment Interest variables have a dominant influence 
on intention to use. Meanwhile, the Satisfaction and Ease of use variables influence trust, but Risk does not 
influence trust, and the Ease of Use variable with benefits does not have a positive effect on Usefulness. 
Satisfaction variable has an indirect effect on the intention to use through the trust variable, so does the 
Motivation variable has an indirect effect on the intention to use through the Investment Interest variable. 
Keywords: technology acceptance model, expectation confirmation model, investment, interest, share 

trading system  

 

Abstrak 

Hasil dari pembahasan mengenai penelitian ini memperlihatkan bahwa 
variabel Satisfaction, Trust, Motivasi dan Minat Investasi memiliki pengaruh yang dominan terhadap in-
tention to use. Sementara itu variabel Satisfaction dan Ease of use berpengaruh memiliki pengaruh ter-
hadap trust tetapi Risk tidak pengaruh terhadap trust dan variabel Ease of Use dengan benefit tidak ber-
pengaruh positif terhadap Usefullness. Variabel Satisfaction mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap 
intention to use melalui variabel trust, begitu juga variabel Motivasi mempunyai pengaruh tidak langsung 
terhadap intention to use melalui variabel Minat Investasi. 

Kata Kunci: Technology acceptance model (TAM), Expectation Confirmation Model (ECM),  inves-

tasi, minat, sistem jual beli saham online    

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin mod-

ern dan dinamis mendorong perusahaan atau in-

stitusi untuk lebih kompetitif dalam menghadapi 

persaingan saat ini. Dalam hal ini perusahaan   di-

tuntut   agar   dapat   menjalankan   perannya   

dengan   lebih   baik   dalam pencapaian tujuan 

dan meningkatkan kinerja perusahaan secara opti-

mal.  

Perdagangan saham perusahaan pada jaman 

sekarang ini sudah banyak dimudahkan dengan 

dibangunnya sistem perdagangan secara online. 

Sistem perdagangan saham online adalah salah satu 

hasil dari inovasi dibidang teknologi informasi. Sis-

tem ini dikembangkan dari teknologi e-commerce 

atau sistem bisnis berbasis teknologi internet. Sis-

tem perdagangan saham online adalah sebuah sis-

tem yang dapat melayani order beli dan jual me-

lalui internet. Investor tidak perlu berhubungan 

dengan pialang karena investor dapat memasukkan 

order sendiri melalui sebuah komputer yang terhub-

ung dengan internet (Vidayana, 2012). 

STIE IBS pada saat ini sudah mempunyai galeri 
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usefulness dan intention to use atas transaksi sis-

tem perdagangan saham online dikalangan maha-

siswa. 

  

2. Tinjauan Pustaka 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology acceptance model (TAM) digunakan 

secara khusus untuk hubungan antara sebab akibat 

antara system design features, perceived useful-

ness, perceived ease of use, attitude toward using, 

dan actual usage behaviour. TAM menampilkan 

representasi yang informative dimana pemilihan 

variabel dapat mempengaruhi penerimaan pemakai. 

Model TAM merupakan hasil pengembangan 

dari model Theory of Reasoned Action (TRA) yang 

dikembangkan oleh Fishbe dan Ajzen (1975). TRA 

merupakan sebuah teori tindakan beralasan dengan 

satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang 

terhadap sesuatu hal akan menentukan sikap atas 

perilaku orang tersebut. Model teori ini membuat 

model perilaku seseorang sebagai suatu fungsi dari 

tujuan perilaku. Tujuan perilaku ditentukan oleh si-

kap atas perilaku tersebut. Maka reaksi dan per-

sepsi pengguna teknologi informasi (TI) akan 

mempengaruhi sikapnya dalam menerima 

penggunaan TI. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi sikap seseorang dalam menerima TI 

adalah persepsi atas kegunaan (perceived useful-

ness) dan kemudahan (perceived ease of use). 

Maka alasan tindakan seseorang dapat menerima 

penggunaan teknologi dengan melihat manfaat dan 

kemudahan penggunaan teknologi (Davis et. al., 

1989). 

Model TAM diperkenalkan dan dikembangkan 

oleh Davis pada tahun 1989 kemudian dikem-

bangkan oleh Venkatesh et. al. pada tahun 2003. 

TAM merupakan sebuah model yang mengidentifi-

kasi bagaimana pengguna menerima dan 

menggunakan suatu teknologi baru yang diterap-

kan. Model TAM digunakan untuk menjelaskan 

dan memprediksi penerimaan masyarakat umum 

terhadap teknologi informasi yang menempatkan 

faktor-faktor sikap dari tiap-tiap perilaku pengguna 

dengan dua variabel yaitu persepsi kegunaan 

(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use). TAM awalnya 

didesain hanya untuk perilaku penggunaan komput-

er (Davis et. al., 1989), namun TAM ini dapat juga 

digunakan untuk berbagai jenis teknologi. (Alrafi, 

1998). Menurut Davis menyebutkan bahwa tingkat 

penerimaan pengguna Teknologi Informasi (TI) 

ditentukan oleh enam faktor jenis konstruk, yaitu 

variabel luar (external variable), persepsi terhadap 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use), 

investasi yang dinamakan pojok bursa. Pojok bursa 

ini merupakan program kerjasama antara STIE IBS 

dengan Mandiri sekuritas yang dibuka bagi untuk 

mahasiswa. Pojok bursa ini diharapkan menjadi sa-

rana bagi mahasiswa selain menjadi edukasi ten-

tang pasar modal sejak dini, mahasiswa juga dapat 

ikut terjun langsung dalam dunia investasi pasar 

modal dan sebagai lahan dalam mempraktekkan  

teori yang telah diterima didalam perkuliahan. 

Pasar modal dapat memberikan kemudahan 

kepada para investor untuk dapat memberikan dana 

investasinya kepada perusahaan yang dapat mem-

berikan keuntungan dengan membeli saham-saham 

dari perusahaan tersebut, sehingga dengan memiliki 

saham-saham dari perusahan diharapkan dapat 

memberikan kemudahan dalam mendapatkan keun-

tungan. Adanya pasar modal dapat memberikan 

kemudahan bagi investor untuk berinvestasi baik 

dalam jangka pendek maupun panjang, yang pada 

umumnya akan menyebabkan para investor tertarik 

untuk menginvestasikan dananya.  

Saham merupakan salah satu komoditas keu-

angan yang di perdagangan di pasar modal yang 

paling populer. Saham merupakan instrumen ekui-

tas, yaitu tanda penyertaan atau kepemilikan 

seseorang atau badan usaha dalam suatu perus-

ahaan atau perseroan terbatas (Hadi, 2013: 67) 

Para investor harus mempelajari dan mengetahui 

semua hal yang berkaitan dengan melakukan inves-

tasi agar dapat melakukan investasi pada satu in-

strumen investasi. Ada beberapa hal yang dipred-

iksi dapat memberikan pengaruh terhadap minat 

seseorang untuk melakukan investasi di pasar mod-

al secara online, yaitu adanya manfaat melakukan 

investasi, modal investasi minimal, motivasi 

melakukan investasi, keuntungan yang dihasilkan 

dari investasi. 

Resiko investasi mempunyai pengertian, yaitu 

penyimpangan dari keuntungan yang diharapkan. 

Dengan adanya ketidak pastian keuntungan dimasa 

yang akan datang akan menyebabkan kegagalan 

dari sebuah investasi (Septyanto, 2013: 93).  

Untuk mengurangi resiko investasi, investor ha-

rus mengetahui akan investasi yang dijalaninya. 

Selain resiko ada faktor lain yaitu suatu ke-

percayaan terhadap suatu investasi dan kegunaan 

dari keuntungan berinvestasi dapat memberikan 

dorongan seseorang untuk dapat memberikan 

dorongan terhadap investor untuk melakukan in-

vestasi secara online di pasar modal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji determi-

nan faktor yang mempengaruhi trust,  dan useful-

ness, satisfaction, ease of use terhadap intention to 

use sistem perdagangan saham online.  pengaruh 

risk, satisfaction dan ease of use terhadap trust, 
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oleh Robbin (2006:214) mengatakan bahwa dalam 

diri seseorang terdiri dari lima jenjang kebutuhan, 

yaitu: (1) Psikologis, (2) Kebutuhan Keamanan, (3) 

Kebutuhan Sosial, (4) Kebutuhan Penghargaan dan 

(5) Kebutuhan Aktualisasi Diri. Ketika seseorang 

sudah dapat memenuhi kebutuhan substansialnya, 

maka kebutuhan berikutnya akan menjadi motivasi 

bagi seseorang untuk melakukan tindakan selanjut-

nya. 

 

Minat Investasi 

Pengertian minat menurut Winkel (1983) dikutip 

dalam Timothi (2016) adalah “kecenderungan yang 

menetap dalam subyek untuk merasa senang dan 

tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa 

senang berkecimpung dalam bidang itu”. Se-

dangkan Menurut Hurlock (1999) dalam Timothi 

menyatakan bahwa “minat seseorang dapat di-

tumbuhkan dengan memberikan kesempatan bagi 

orang tersebut untuk belajar mengenai hal yang dia 

inginkan”. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia minat 

didefinisikan sebagai perhatian, kesukaan, ke-

cenderungan hati. Dari pemamaparan diatas dapat 

ditarik kesimpulan yang dimaksud dengan minat 

disini adalah kecenderungan untuk menetapkan 

pilihannya pada suatu subjek tertentu. 

Jenis-Jenis Minat Menurut banyak ahli 

mengemukakan mengenai jenis-jenis minat. 

Menurut Carl safran dalam Sukardi (2005) 

mengklasifikasikan minat menjadi empat jenis: 

1. Expressed interest adalah minat yang diek-

spresikan melauli suatu objek aktivitas. 

2. Manifest Interest adalah minat yang disim-

pulkan dari keikutsertaan individu pada suatu 

kegiatan tertentu 

3. Tested Interest adalah minat yang berasal dari 

pengetahuan dan keterampilan dalam suatu 

kegiatan 

4. Invored interest dimana minat ini berasal dari 

daftar aktifitas dan kegiatan yang sama 

dengan pernyataan. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat  

Menurut Surya (1999) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor 

yang bersumber pada diri sendiri, tidak mempunyai 

tujuan yang jelas, ada atau tidaknya manfaat suatu 

hal yang dipelajari bagi individu. Indikator – indi-

kator yang digunakan untuk mengukur minat 

menurut Lucas dan Britth dalam Hanifah (2015) 

menyatakan aspek-aspek yang terdapat dam minat 

yaitu meliputi : 

1. Ketertarikan: dalam hal ini ketertarikan 

menunjukkan adanya pemusatan perhatian 

dan perasaan senang. 

persepsi pengguna terhadap kegunaan (perceived 

usefulness), sikap dalam menggunakan teknologi 

(attitude toward using), kecendrungan perilaku un-

tuk menggunakan (behavior intention of use), dan 

pemakaian aktual dari sistem (actual system use) 

(Davis et. al., 1989). 

Davis (1989) menyatakan bahwa konstruk exter-

nal variable dinilai akan berpengaruh terhadap 

konstruk perceived ease of use dan konstruk per-

ceived usefulness. Konstruk perceived ease of use 

juga dianggap akan berpengaruh terhadap konstruk 

perceived usefulness. Di sisi lain, kedua konstruk 

tersebut (perceived ease of use dan perceived use-

funess) sama-sama memiliki pengaruh terhadap 

konstruk attitude toward using. Konstruk perceived 

usefulness akan berpengaruh terhadap konstruk 

behavioral intention use. Dimana konstruk behav-

ioral intention of use juga akan dipengaruhi oleh 

konstruk attitude toward using dan sekaligus akan 

mempengaruhi konstruk actual system use. 

 

Model ECM 

Model ECM (Expectation Confirmation Model) 

yang diperkenalkan dan dikembangkan oleh 

Bhattacherjee merupakan model yang berdasarkan 

dari teori expectation – confirmation theory (ECT) 

(Oliver, 1980 dalam Bhattacherjee, 2001). Teori 

ECT merupakan model yang sudah banyak di-

pergunakan untuk menganalisis dan mempelajari 

dari perilaku para konsumen, terutama yang berkai-

tan dengan kepuasan konsumen. Model ECT masih 

terdapat kekurangannya, maka Bhattacherjee 

mengembangan model tersebut dengan memadukan 

dengan model TAM untuk membangun model yang 

baru berdasarkan pada teori ini, agar dapat lebih 

dalam lagi untuk memprediksi perilaku dari 

pengguna IT. 

Pada Model ECM ini memiliki tiga variabel yai-

tu kegunaan (perceived usefulness), konfirmasi 

(confirmation) dan kepuasan (satisfaction) yang 

mempengaruhi intention to use teknologi informasi. 

Pada model ini akan menguji faktor kepuasan dari 

pengguna  yang dipercaya akan mempengaruhi 

minat mereka untuk dapat terus menggunakan dari 

teknologi informasi dengan menggunakan kuesiner 

yang disebarkan kepada responden secara online. 

 

Motivasi Investasi 

Motivasi adalah proses pemberian dorongan 

yang dapat menentukan intensitas, arah, dan 

ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran 

serta berpengaruh secara langsung terhadap tugas 

dan psikologi seseorang, Robbin (2006:213). Teori 

motivasi Abraham Maslow yang dikembangkan 
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melakukan pembelian ulang atau tidak terhadap 

produk yang ditawarkan. Konsumen yang mencoba 

produk yang ditawarkan, ekpektasi yang terbentuk 

pada benak konsumen tentang produk tersebut akan 

dibandingkan dengan kenyataannya. Apabila ken-

yataan produk yang terjadi adalah sama atau 

bahkan melebih ekspektasi, maka dapat dikatakan 

bahwa konsumen merasa puas. Konsumen yang 

merasa puas biasanya akan melakukan pembelian 

produk kembali. Mengunakan paradigma ini maka 

seorang pengguna teknologi informasi pasti telah 

membentuk sebuah ekpektasi terhadap teknologi 

tersebut sebelum mereka menggunakannya (Hong, 

2006). Apabila hasil dari penggunaan teknologi ter-

sebut melampaui ekpektasinya, maka pengguna 

akan bersedia untuk terus menggunakan teknologi 

tersebut. 

Kepuasan pengguna juga akan berdampak pada 

kepercayaan terhadap sistem yang digunakan 

(Lankton dan Harrison, 2006). Pada dasarnya ke-

percayaan dapat terbentuk atas dasar terpenuhinya 

ekspektasi dari pengguna, yang mana terpenuhi 

atau tidaknya ekpektasi berhubungan erat dengan 

trust. 

 

H 1: Satisfaction akan berdampak positif ter-

hadap intention to use sistem perdagangan sa-

ham online 

H 4: Satisfaction akan berdampak psositif ter-

dapad Trust 

 

Trust 

Pada setiap transaksi bisnis yang dilakukan 

membutuhkan rasa saling percaya, dimana pihak 

yang satu tidak akan mengambil kesempatan untuk 

melakukan sebuah tindakan yang tidak etis ter-

hadap pihak yang lain (Hosmer, 1999 dalam Lee, 

2009).  Trust menurut Lee adalah aspek yang san-

gat penting didalam setiap transaksi ekonomi. Apa-

bila tidak ada saling percaya, maka tidak mungkin 

sebuah transaksi ekonomi dapat terjadi. 

Pada sistem perdagangan saham yang dilakukan 

secara online, keamanan sistem merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi keinginan investor un-

tuk menggunakan sistem tersebut. Hal ini disebab-

kan dunia internet yang sangat rentan oleh keja-

hatan (cyber crime). Oleh karena itu trust dapat 

menjadi sebuah rintangan bagi seseorang untuk 

mau menggunakan teknologi informasi. 

Banyaknya kasus kejahatan kartu kredit yang 

terjadi di internet disebabkan bocornya informasi 

rahasia pemilik kartu, hal ini berdampak pada 

pengguna yang merasa enggan untuk melakukan 

transaksi di internet dengan menggunakan kartu 

kredit. Oleh karena itu baik secara langsung mau-

2. Keinginan: ditunjukkan dengan adanya 

dorongan untuk memliki 

3. Keyakinan: ditunjukkan dengan adnya rasa 

percaya diri individu terhadap kualitas, daya 

guna dan keuntungan. 

 

Model Penelitian 

Pengembangan pada model penelitian ini 

disusun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Hong et al, (2006) yang menggunakan model ECM 

dan TAM dalam memprediksi perilaku pengguna 

mobile internet. Dari penelitian tersebut TAM telah 

terbukti berhasil memprediksi dengan baik faktor – 

faktor yang mempengaruhi intention to use 

teknologi informasi, sedangkan model ECM meru-

pakan model yang sesuai dengan kondisi dari 

pengguna teknologi informasi yang berstatus se-

bagai konsumen. Perpaduan dari TAM dan ECM 

terbukti memilki kemampuan menjelaskan yang 

lebih baik bila dibandingkan dengan penggunaan 

sebuah model saja Hong et al (2006). Oleh sebab 

itu penggunaan variabel – variabel pada model 

TAM dan ECM menjadi pilihan yang dianggap pal-

ing sesuai untuk menjawab permasalahan 

Penelitian ini juga diangkat berdasarkan pada 

peneltian Lee (2009) dengan mengadopsi tiga ek-

sternal variabel yang terdapat pada modelnya yaitu 

trust, risk dan benefit dalam mempediksi pen-

erimaan penggunaan sistem perdagangan saham 

online di Taiwan. Model penelitian ini juga meng-

gabungkan pada model yang dikembangkan Rob-

bin (2006) dan Timothi dengan penambahan varia-

bel motivasi investasi dan minat investasi yang 

dapat mempengaruhi aktivitas penjualan saham 

secara online. 

Penambahan variabel eksternal yang diadopsi 

dari penelitian Lee (2009) dilakukan atas dasar 

temuan akan pengaruh yang signifikan dari variabel 

trust, risk dan benefit terhadap intention to use sis-

tem perdagangan saham online. Penjabaran diatas 

telah menjelaskan bahwa intention to use pada sis-

tem perdagangan saham online dapat dipengaruhi 

oleh faktor yang berasal dari teknologi itu sendiri 

dan juga faktor ekternal lainnya.  

Untuk itu hipotesis pertama yang dikem-

bangakan pada penelitian ini terdiri dari enam 

hipotesis yang diprediksi akan mempengaruhi min-

at investor untuk menggunakan sistem perdagangan 

saham online, baik langsung maupun tidak lang-

sung. 

 

Satisfaction 

Teori satisfaction berasal dari teori perilaku kon-

sumen yang menentukan apakah pelanggan akan 
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nyai tujuan untuk mempermudah pekerjaan manu-

sia dan memiliki manfaat atau keuntungan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Dalam hal 

ini merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

keinginan manusia dalam menggunakan teknologi. 

Teknologi yang semakin besar manfaatnya di-

perkirakan akan semakin besar keinginan pengguna 

untuk menggunakan teknologi tersebut. 

Sementara itu benefit sangat berkaitan erat 

dengan usefulness, oleh karena itu apabila teknolo-

gi yang digunakan dirasakan sangat bermanfaat, 

maka dirasakan akan sangat membatu bagi 

penggunanya. Pada sistem perdagangan saham 

online, keuntungan langsung bagi penggunanya di-

antaranya berupa rendahnya biaya transaksi yang 

biasa dilakukan, kemudian proses transaksi yang 

relatif cepat dan keterbukaan informasi yang di-

peroleh (Lee, 2009). Keuntungan- keuntungan ter-

sebutlah yang menjadikan pengguna merasa bahwa 

sistem tersebut sangat membantu. 

 

H6: Benefit akan berdampak positif terhadap 

Usefulnes 

 

Ease of use 

Penggunaan teknologi informasi sangat di-

pengaruhi oleh kondisi internal dari teknologi itu 

sendiri. Artinya mudah atau tidaknya teknologi itu 

digunakan akan sangat berdampak terhadap niat 

pengguna untuk mencobanya (Davis , 1989). Ter-

lebih lagi apabila untuk menggunakan teknologi 

tersebut diperlukan pelatihan khusus, hal ini tentu 

saja akan dapat menyurutkan niat pengguna yang 

tidak memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi. 

Dari penelitian Davis, 1989, terlihat bahwa ease of 

use memiliki hubungan dengan intention to use me-

lalui variabel attitude dan usefulness. Sehingga pa-

da model penelitian ini, ease of use juga diposisi-

kan mempengaruhi intention to use melalui varia-

bel trust dan usefulness. Beberapa penelitian 

lainnya (Gopy et al, (2007) ; Hong et al, (2006) ; 

Huang et al, (2006)) juga telah mengkonfirmasi 

temuan Davis ini. 

 

H7: Ease of use berpengaruh positif terhadap 

trust sistem perdagangan saham online 

H8: Ease of use berpengaruh positif terhadap 

usefulness 

 

Motivasi Investasi 

Motivasi merupakan proses pemberian dorongan 

yang dapat menentukan intensitas, arah, dan 

ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran 

serta berpengaruh secara langsung terhadap tugas 

dan psikologi seseorang, Robbin (2006:213). Teori 

pun tidak langsung, trust memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap intention to use teknologi in-

formasi(Vidayana, 2012). Hipotesis yang dibangun 

berdarsakan uraian diatas adalah 

 

H2: Trust berpengaruh positif terhadap inten-

tion to use sistem perdagangan saham online 

 

Usefulness 

Niat untuk menggunakan teknologi informasi 

tergantung dari seberapa besar teknologi tersebut 

dapat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Kemampuan ini berupa kemampuan membantu 

secara langsung maupun tidak langsung (Davis, 

1989). Usefulnees pada TI/SI dapat berupa kemam-

puannya untuk mempercepat atau mempermudah 

pekerjaan yang dilakukan. 

Apabila investor sebagai pengguna sistem 

perdagangan saham online melihat bahwa suatu 

teknologi akan dapat memberikan bantuan yang 

cukup besar pada dirinya, maka dapat dipastikan 

bahwa investor tersebut dalam intention to use 

teknologi tersebut akan sangat besar dalam 

menggunakannya. 

 

H3: Usefulness berpengaruh positif secara ang-

sung terhadap intention to use sistem 

perdagangan saham online 

 

Risk 

Risk merupakan harapan subyektif atas suatu 

kerugian yang akan diderita, oleh karena itu jika 

suatu resiko dari sesuatu itu cenderung besar, maka 

nantinya akan berdampak terhadap turunnya ting-

kat keyakinannya. Menurut Im dan Hanl, (2008) 

resiko yang tinggi bisa disebabkan karena situasi 

dimana tidak diketahui dengan pasti hasil yang 

akan diperoleh. Oleh karena itu apabila sebuah 

teknologi tidak dapat memberikan hasil yang pasti,  

artinya akan meningkatkan resiko dari teknologi 

tersebut maka keyakinan pengguna akan teknologi 

itupun akan rendah, maka akan menyebabkan ke-

percayaan pengguna terhadap teknologi tersebut 

akan rendah dan pada akhirnya keinginan untuk 

menggunakan teknologi tersebut juga akan berku-

rang. Hal tersebut sudah diungkapkan oleh Chen 

(2007) bahwa ketidak pastian dalam transaksi (risk) 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi ke-

percayaan pengguna. 

 

H5: Risk akan berpengaruh negatif terhadap 

kepercayaan (trust) investor 

 

Benefit 

Perkembangan teknologi yang dibuat mempu-
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minat berinvestasi, maka akan selalu berusaha 

mencari tahu dan menggunakan media-media in-

vestasi seperti penggunaan media investasi pada 

sistem perdagangan saham secara online. 

 

H10: Minat Investasi berpengaruh positif ter-

hadap intention to use sistem perdagangan sa-

ham online 

 

3. Metode Penelitian 

Sesuai dengan maksud dan tujuan dari penelitian 

ini yaitu inigin mengetahui pengaruh dari setiap 

varaibel terhadap intention to use sistem perdaga-

gan saham online baik secara langung maupun tid-

ak langsung, maka populasi penelitian adalah se-

luruh mahasiwa yang sedang/pernah menggunakan 

sistem jual beli saham online pada layanan pojok 

bursa sebagai sarana untuk bertransaksi saham pada 

pasar modal di Indonesia. Mahasiswa tersebut dari 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Banking 

School yang terdiri dari dua jurusan yaitu jurusan 

manajemen dan akuntansi.  

Metode pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan metode random sampling. Pada 

penentuan sampel, peneliti menggunakan metode 

stratified random sampling secara porposional, 

dengan pembagian kuesioner untuk jurusan mana-

jemen dan jurusan akuntansi. Pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan metode survey 

dengan melakukan penyebaran kuesioner terhadap 

pengguna  atau individu yang telah pernah 

menggunakan sistem jual beli saham online pada 

layanan pojok bursa yang berupa hard copy secara 

langsung ke masing-masing responden. Kuesioner 

dilakukan untuk mendapatkan data dengan cara 

memberikan daftar pertanyaan yang diberikan 

kepada populasi atau sample. Daftar pertanyaan 

yang diberikan berkaitan dengan tahapan pelaksa-

naan yang akan dilakukan dalam analisis dalam 

menentukan analisis faktor-faktor minat dan pen-

motivasi Abraham Maslow yang dikembangkan 

oleh Robbin (2006:214) mengatakan bahwa dalam 

diri seseorang terdiri dari lima jenjang kebutuhan, 

yaitu: (1) Psikologis, (2) Kebutuhan Keamanan, (3) 

Kebutuhan Sosial, (4) Kebutuhan Penghargaan dan 

(5) Kebutuhan Aktualisasi Diri. Ketika seseorang 

sudah dapat memenuhi kebutuhan substansialnya, 

maka kebutuhan berikutnya akan menjadi motivasi 

bagi seseorang untuk melakukan tindakan selanjut-

nya. 

 

H9: Motivasi berpengaruh positif terhadap 

Minat Investasi 

H11: Motivasi Investasi berpengaruh positif ter-

hadap intention to use sistem perdagangan sa-

ham online 

 

Minat Investasi 

Minat Menurut Salim dan Salim (1996:656) 

memiliki definisi sebagai kecenderungan hati yang 

tinggi terhadap sesuatu gairah, keinginan. Perlua-

san dari definisi minat adalah : 

a. Minat dianggap sebagai perantara faktor-faktor 

mati rasional yang mempunyai dampak pada 

suatu perilaku. 

b. Minat menunjukkan seberapa keras seseorang 

berani mencoba. 

c. Minat menunjukkan seberapa banyak upaya 

yang direncanakan seseorang 

Teori sikap yaitu Theory of Reasoned Action 

yang dikembangkan oleh Triwijayati dan koesworo 

(2006), mengungkapkan adanya keinginan untuk 

bertindak karena adanya keinginan yang spesifik 

untuk berperilaku. Hal ini menunjukkan bahwa niat 

berperilaku dapat menunjukkan perilaku yang akan 

dilakukan oleh seseorang. Hal ini juga berarti bah-

wa seorang yang memiliki minat berinvestasi maka 

kemungkinan besar dia akan melakukan tindakan-

tindakan yang dapat mencapai keinginan mereka 

untuk berinvestasi. Apabila seseorang mempunyai 

Gambar 1. Model Penelitian  

Satisfaction 

Risk 

Ease of use 

Benefit 

Trust 

Usefullness 

Minat in-

Motivasi 

Intention 

H1 

H2 

H3 
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jurusan Akuntansi sebanyak 41,6%.  

Hasil responden berdasarkan lamanya 

menggunakan sistem perdagangan online terlihat 

sebanyak 46,23% telah menggunakan sistem 

perdagangan online selama 1-2 tahun, sedangkan 

responden yang penggunaan sistemnya kurang dari 

1 tahun sebanyak 36,45%, dan sisanya sebesar 

17,32% adalah responden yang telan mengunakan 

sistem penjualan sahan online lebih dari 2 tahun. 

 

Uji Validitas  

Untuk menguji apakah konstruk laten atau 

apakah indikator-indikator atau item pernyataan  

pengukur kostruk valid, langkah pertama melihat 

indikator atau item pernyataan apakah signifikan 

secara statistik. Jika indikator atau item pernyataan 

signifikan langkah berikutnya melihat convergent 

validity atau nilai loading factor masing-masing in-

dikator.  Pendekatan Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) melalui program Amos untuk menentukan 

sebuah instrument bernilai valid, apabila memiliki 

nilai loading factor yang sudah memenuhi conver-

gent validity  ≥ 0,5. Indikator yang nilai convergent 

validity <  0,5 selanjutnya dibuang karena diang-

gap tidak valid mengukur konstruk. Analisis kon-

firmatori atau sering disebut Confirmatory Factor 

Analysis  (CFA) didesain untuk menguji multidi-

mensionalitas dari suatu konstruk teoritis. Analisis 

konfirmatori ingin menguji apakah indikator yang 

digunakan merupakan indikator yang valid sebagai 

pengukur konstruk. Dengan kata lain indikator-

indikator tersebut merupakan ukuran unidimension-

alitas dari suatu konstruk laten. 

Uji validitas dilakukan terhadap 26 item instru-

men pertanyaan yang diajukan dalam questioner 

terhadap 110 orang responden. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui validitas dari questioner yang 

dibuat dan diberikan kepada responden untuk diisi 

dan dikembalikan. 

Hasil perhitungan Confirmatory Factor Analysis 

erimaan pengguna terhadap sistem jual beli saham 

online pada layanan pojok bursa. Kuesioner dibuat 

berdasarkan pada faktor-faktor yang ada pada mod-

el penelitian awal yang dibangun. Setiap faktor 

diterjemahkan menjadi beberapa pertanyaan yang 

akan dijawab oleh para responden. Responden akan 

diminta menjawab pertanyaan berdasarkan skala 

likert 1 – 5 dengan nilai terendah dari skala likert 

ini adalah sangat setuju dan yang tertinggi sangat 

tidak setuju. 

Kuesioner yang disebarkan terdiri dua bagian, 

bagian pertama terdiri dari dari enam pertanyaan 

yang akan mengungkapkan karakteristik dari re-

sponden dan bagian ke dua terdiri dari 26 pertan-

yaan yang merupakan persepsi dari investor ter-

hadap sistem jual beli saham secara online. Untuk 

pengambilan data persepsi, akan digunakan 

kuesioner dengan 5 skala Likert yaitu mulai sangat 

setuju, setuju, ragu–ragu, tidak setuju sampai san-

gat tidak setuju. 

Pada penelitian ini metoda atau alat analisa yang 

digunakan adalah SEM dan analisa jalur dengan 

menggunakan program AMOS. Melalui SEM akan 

dilakukan pengujian indikator yang membentuk se-

tiap variabel, dan kemudian akan dianalisa ket-

erkaitan atau hubungan antara variabel dengan 

menggunakan analisa jalur (Path analysis)  
 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Profil Responden 

Hasil pengumpulan data yang dilakukan pada 

mahasiswa diketahui untuk profil respondennya 

didominasi oleh laki-laki, sehingga dapat dikatakan 

persepsi yang terbentuk pada penelitian ini diwakili 

oleh responden laki-laki dan sisanya diwakili oleh 

responden perempuan. Jumlah responden laki-laki 

sebanyak 74,54% dan jumlah responden perempu-

an adalah 25,45%. Sementara berdasarkan ke-

lompok dari jurusan manajemen sebesar 58,4% dan 

Kode 
Periode Tahun 

2015 2016 2017 2018 
ASII 0.216313 0.104197 0.006313 1.024247 

AUTO 0.113591 0.579765 -0.206213 1.310623 
GJTL -0.130856 0.006891 3.599722 0.869233 

GDYR 0.321182 -0.130214 2.058122 0.374737 
BRAM 0.450208 1.918255 0.199043 1.474204 
IMAS 1.540208 6.179089 0.695088 1.512484 
INDS -1.041035 2.301599 0.219816 0.830902 
LPIN 0.411765 -0.480843 0.960565 0.239625 

MASA 0.584545 0.950298 0.507827 0.855726 
NIPS -0.301251 1.210938 -0.430446 1.200667 

PRAS 1.704264 -0.270577 1.69.0562 1.073333 
SMSM 0.480363 0.170601 0.246734 0.909796 

Tabel 4. Perkembangan Net Pofit Margin (NPM) Perusahaan Otomotif dan Komponen Tahun 2015-2018  



Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol 15, No. 1 Desember 2018: 14-28 

21 

Berdasarkan Tabel 1, semua penelitian goodness 

of fit index sudah terpenuhi atau fit, ini menunjuk-

kan bahwa secara keseluruhan model dapat 

diterima, dengan kata lain terdapat kesesuaian anta-

ra model yang dibangun dengan persyaratan model 

fit. Nilai convergent validity tiap item pernyataan 

konstruk ditunjukkan pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, data menunjukkan bahwa 

setelah dimodifikasi semua item pernyataan kon-

struk model sudah memiliki nilai convergent validi-

ty di atas 0,5, maka dapat diartikan bahwa item 

pernyataan inilah yang mampu mendefenisikan 

konstruk model yang memenuhi convergent validi-

ty. Sedangkan yang termasuk kategori valid 

diketahui ada 19 item pernyataan yang valid yaitu 

untuk menguji validitas dari variabel-variabel pada 

model yaitu variabel Satisfaction, Risk, Ease of 

Use, Benefit, Motivasi, Trust, Usefullness, Minat 

Investasi dapat dilihat pada Gambar 2.  

Untuk dapat mengetahui apakah model 

modifikasi yang dibangun secara statistik dapat 

didukung dan sesuai dengan model fit (goodness of 

fit indeces) yang menjadi syarat dalam penilaian 

model structural equation modelling (SEM) yang 

ditetapkan, maka ditampilkan perbandingan nilai 

model yang dibangun dengan nilai persyaratan 

yang ditetapkan. Berikut ini ringkasan 

perbandingan model yang dibangun dengan 

persyaratan yang ditetapkan, seperti yang tampak 

pada Tabel 1. 

Gambar 2. Confirmatory Factor Analysis Konstruk Model  

Goodness of fit index Cutt of value Hasil 

Model 

Keterangan 

Chi-square Diharapkan kecil 116,037 Fit 

Probability ≥ 0,05 0,429 Fit 

GFI ≥ 0,90 0,905 Fit 

AGFI ≥ 0,90 0,842 Marginal 

CFI ≥ 0,90 0,998 Fit 

TLI ≥ 0,90 0,997 Fit 

RMSEA  ≤ 0,08 0,013 Fit 

Tabel 1. Confirmatory Factor Analysis Konstruk Model  
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tiap variabel teramati, dan ej adalah nilai error vari-

ance variabel teramati (1 – (standar loading)2). Un-

tuk perhitungan dari Compasite (Construct) pada 

pengujian reabilitas dapat dilihat pada tabel 3.  

Untuk menguji reability dengan menghitung 

menggunakan rumus CR dari masing-masing varia-

bel dapat dilihat pada hasil perhitungan berikut: 

Hasil perhitungan CR dari masing-masing varia-

ble adalah sebagai berikut: 

Satisfaction     =  2,316          =  0,734 

         2,316 + 0,842 

 Risk      = 2,490           =   0,767 

              2,490 + 0,755 

Ease of Use      = 2,746            =   0,824 

                    2,746 + 0,586 

Motivasi   = 0,966            =   0,966 

                    0,966 + 0,034 

Trust       =  2,522        =  0,773 

         2,522 + 0,739 

Usefullness         =      1,662       =  0,608 

   1,662 + 1,069 

 Minat Investasi  =         2,271 =  0,725 

   2,271 + 0,862 

Intention to Use  =          2,703 =  0,810 

             2,703 + 0,633  

Dari hasil perhitungan didapat nilai composite 

(construct) reliability untuk masing-masing kon-

struk adalah pada tabel 4. 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa reliabilitas 

semua konstruk penelitiaan dengan Compasite 

(Construct) Reliability yang meliputi Satisfaction, 

Risk, Ease of Use, Motivasi, Trust, Minat Investasi  

berturut turut  dari nilai yang besar S1, S2, R1, 

R2,E2, E3, B1, B3, MO1, MO4, T1, T2, U1, U2, 

U3, MI1, MI2, I1, dan I3. Dengan kata lain 19 item 

pernyataan tersebut dianggap valid dan mampu 

mengukur konstruk model. Validitas konstruk ke 

19 item pernyataan tersebut memberikan ke-

percayaan bahwa ukuran item pernyataan yang di-

ambil  menggambarkan skor sesungguhnya di da-

lam populasi. 

 

Uji Reabilitas 

Reliabilitas adalah ukuran konsistensi internal 

indicator atau item pernyataan sebuah variabel ben-

tukan yang menunjukkan derajat sampai dimana 

masing-masing indikator atau item pernyataan itu 

mengindikasikan sebuah variabel bentukan yang 

umum (Ghozali, 2008). Terdapat dua cara yang 

dapat digunakan yaitu: Composite (Construct) Reli-

ability dan Variance Extracted, cut of value dari 

Composite (Construct) reliability adalah minimal 

0,7 dan cut of value dari variance extracted adalah 

minimal 0,5. 

Evaluasi terhadap reliabilitas model pengukuran 

dilakukan dengan menghitung Construct Reliability 

(CR) dan Variance Extracted (VE) dengan rumus: 

 

 

Std. loading adalah nilai muatan faktor loading 

   Estimate 

S1 <--- Satisfaction .820 

S2 <--- Satisfaction .765 

R2 <--- Risk .789 

R1 <--- Risk .768 

E3 <--- Ease_of_Use .687 

E2 <--- Ease_of_Use .977 

B3 <--- Benefit .702 

B1 <--- Benefit .592 

MO1 <--- Motivasi .316 

MO4 <--- Motivasi 1.108 

T1 <--- Trust .808 

T2 <--- Trust .779 

U1 <--- Usefullness .715 

U2 <--- Usefullness .646 

U3 <--- Usefullness .634 

MI1 <--- Minat_Investasi .742 

MI2 <--- Minat_Investasi .780 

I1 <--- Intention_to_Use .775 

I3 <--- Intention_to_Use .903 

Tabel 2. Hasil Modifikasi Convergent Validity Konstruk Model 



Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol 15, No. 1 Desember 2018: 14-28 

23 

 Ease of Use         =     1,414 =   0,707 

             1,414 + 0,586 

Motivasi       =     0,966 =   0,966 

              0,966 + 0,034 

 Trust          =         1,261 =  0,631 

    1,261 + 0,739 

 Usefullness           =        0,931 =  0,465 

    0,931 + 1,069 

 Minat Investasi    =       1,138 =  0,569 

    1,138 + 0,862 

dan Intention to Use, memiliki  nilai cut-of  yaitu ≥ 

0,70 dengan nilai masing-masing 0,734, 0,767, 

0,824, 0,966, 0,773, 0,725 dan 0,810. Dengan 

demikian semua konstruk yang ada pada semua 

item pernyataan tersebut adalah reliabel. Hanya 

pada item Usefullness yang hasil perhitungannya 

tidak reliabel dengan nilainya sebesar 0,608. 

Untuk menguji reability dengan menghitung 

menggunakan rumus VE (variabel extracted) dari 

masing-masing variabel dapat dilihat pada hasil 

perhitungan berikut: 

Satisfaction      =  1,158  =  0,579 

         1,158 + 0,842 

 Risk      = 1,245  =   0,623 

                1,245 + 0,755 

   Estimate 

Trust <--- Satisfaction .278 

Trust <--- Risk .651 

Trust <--- Ease_of_Use .097 

Usefullness <--- Ease_of_Use .604 

Minat_Investasi <--- Motivasi .153 

Intention_to_Use <--- Satisfaction .448 

Intention_to_Use <--- Minat_Investasi .693 

Intention_to_Use <--- Usefullness .149 

Intention_to_Use <--- Trust -.212 

Intention_to_Use <--- Motivasi .212 

S1 <--- Satisfaction .772 

S2 <--- Satisfaction .750 

R2 <--- Risk .780 

R1 <--- Risk .798 

E3 <--- Ease_of_Use .685 

E2 <--- Ease_of_Use .972 

MO4 <--- Motivasi .983 

T1 <--- Trust .779 

T2 <--- Trust .809 

U1 <--- Usefullness .868 

U3 <--- Usefullness .421 

MI1 <--- Minat_Investasi .722 

MI2 <--- Minat_Investasi .785 

I1 <--- Intention_to_Use .734 

I3 <--- Intention_to_Use .910 

Tabel 3. Standardized Regression Weights  

No Variabel Nilai Cut-Of Composite 

Realibility 

Keterangan 

1 Satisfaction ≥ 0,70 0,734 Reliabel 

2 Risk ≥ 0,70 0,767 Reliabel 

3 Ease of Use ≥ 0,70 0,824 Reliabel 

4 Motivasi ≥ 0,70 0,966 Reliabel 

5 Trust ≥ 0,70 0,773 Reliabel 

6 Usefullness ≥ 0,70 0,608 Tidak Reliabel 

7 Minat Investasi ≥ 0,70 0,725 Reliabel 

8 Intention to Use ≥ 0,70 0,810 Reliabel 

Tabel 4. Hasil Pengujian Composite (construct) reliability  
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Pengujian variabel dan Analisa Hipotesis 

Pengujian hubungan antara variabel-variabel de-

penden dan independen dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program Amos 22 untuk 

menganalisa jalur agar dapat diketahui besarnya 

pengaruh antara variabel-variabel yang terdapat pa-

da model penelitian. 

Pengujian awal adalah hubungan antara variabel 

satisfaction, trust, usefulness, Minat Investasi ter-

hadap intention to use, pengujian terhadap 

pengaruh variabel satisfaction, Risk, Ease of use 

terhadap Trust, kemudian pengujian variabel Ease 

of use dan Benefit terhadap variabel Usefullness, 

dan pengujian variabel Motivasi terhadap variabel 

Minat Investasi. 

Hasil pengujian model fit analisis path 

mengguakan bantuan program Amos 22 dapat 

dilihat pada gambar 3.  

 

 Intention to Use  =      1,367 =  0,683 

              1,367 + 0,633 

Dari hasil perhitungan didapat nilai VE (variabel 

extracted) untuk masing-masing konstruk adalah 

seperti pada tabel 5. 

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa nilai 

variance extracted masing-masing konstruk di atas 

nilai cut-off yaitu ≥ 0,5 dengan nilai masing-

masing variabel Satisfaction, Risk, Ease of Use, 

Motivasi, Trust, Minat Investasi  dan Intention to 

Use, memiliki  nilai cut-of  yaitu ≥ 0,50 dengan 

nilai masing-masing 0,579, 0,623, 0,707, 0,966, 

0,631, 0,569 dan 0,683. Dengan demikian semua 

konstruk yang ada pada semua item pernyataan 

tersebut adalah reliabel. Hanya pada item 

Usefullness yang hasil perhitungannya tidak 

reliabel dengan nilainya sebesar 0,465. 

 

No Variabel Nilai Cut-Of Composite 

Realibility 

Keterangan 

1 Satisfaction ≥ 0,50 0,579 Reliabel 

2 Risk ≥ 0,50 0,623 Reliabel 

3 Ease of Use ≥ 0,50 0,707 Reliabel 

4 Motivasi ≥ 0,50 0,966 Reliabel 

5 Trust ≥ 0,50 0,631 Reliabel 

6 Usefullness ≥ 0,50 0,465 Tidak Reliabel 

7 Minat Investasi ≥ 0,50 0,569 Reliabel 

8 Intention to Use ≥ 0,50 0,683 Reliabel 

Tabel 5. Hasil Pengujian Variance Extracted  

Gambar 3. Modifikasi Model Full SEM  
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cukup fit, GFI  0,904 lebih besar dari  0,90 dikate-

gorikan fit  dan TLI 0,953 lebih besar  0,90 maka 

dikategorikan fit. Hasil evaluasi tersebut menun-

jukan model yang dibangun sudah tepat untuk 

dapat memberikan konfirmasi hubungan variabel 

Satisfaction,  Trust, Risk, Ease of use, Minat Inves-

tasi dan Motivasi serta variabel intention to use. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pen-

gujian ini menghasilkan konfirmasi yang baik atas 

hubungan-hubungan kasual antara variabel-variabel 

yang ada. Hasil estimasi pengujian model analisis 

path dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 4.7 di atas memperlihatkan hasil pen-

gujian pada model konstruk secara empiris 

ditemukan bahwa Satisfaction, Minat Investasi, 

Trust dan Motivasi terbukti secara signifikan ber-

pengaruh positif terhadap intention to use, dimana 

besarnya pengaruh bahwa Satisfaction adalah 

0,250, Minat Investasi sebesar 0,278, Trust sebesar 

0,245 dan Motivasi sebesar 0,352 dengan signifi-

Dari Gambar 3, dapat dilihat hasil modifikasi 

model full melalui pendekatan korelasi antar error 

dari masing-masing variabel satisfaction, Trust, 

Risk, Ease of use, Minat Investasi, Motivasi, dan 

intention to use seperti terlihat pada Gambar 3 

yang pada akhirnya dapat memperbaiki model 

penelitian dengan pemenuhan kriteria SEM yang 

fit, seperti disajikan  pada Tabel 6. 

Berdasarkan data pada tabel 6, dapat diketahui 

bahwa semua penilaian goodness of fit indexs su-

dah terpenuhi fit dan marginal, ditandai nilai Chi-

square () sebesar 81,585 masih kategori fit karena 

jumlah sampel besar (110) dengan item sebanyak 

(21 pernyataan) sehingga nilai Chi-square () besar 

tetapi dengan kondisi tersebut nilai ini dalam pem-

berian makna masih tergolong kecil sehingga digo-

longkan kategori fit, Significanned probability 

0,022  lebih kecil dari  0,05, RMSEA 0,061 lebih 

kecil  dari 0,08, CFI 0,965 lebih besar dari 0,90, 

AGFI 0,849 lebih kecil dari  0,90 tetapi masih 

Kriteria Cut-Off 

Value 
Hasil 

Estimasi 
Evaluasi 

Chi-square ( ) 
Significanned probability 
RMSEA 
CFI 
AGFI 
GFI 
TLI 

Kecil 
≥ 0,05 
≤ 0,08 
≥ 0,90 
≥ 0,80 
≥ 0,90 
≥ 0,90 

81,585 
0,022 
0,061 
0,965 
0,849 
0,904 
0,953 

Fit 
marginal 

Fit 
Fit 

marginal 
Fit 
Fit 

Tabel 6. Evaluasi Kr iter ia Goodness of fit Index  

   Estimate S.E. C.R. P Label 

Trust <--- Satisfaction ,302 ,117 2,570 ,010  

Trust <--- Ease_of_Use ,391 ,155 2,524 ,012  

Minat_Investasi <--- Motivasi ,395 ,149 2,642 ,008  

Intention_to_Use <--- Satisfaction ,250 ,087 2,887 ,004  

Intention_to_Use <--- Minat_Investasi ,278 ,138 2,009 ,045  

Intention_to_Use <--- Trust ,245 ,089 2,747 ,006  

Intention_to_Use <--- Motivasi ,352 ,133 2,642 ,008  

S1 <--- Satisfaction 1,000     

S2 <--- Satisfaction 1,000     

E3 <--- Ease_of_Use 1,000     

E2 <--- Ease_of_Use 1,309 ,153 8,566 ***  

MO2 <--- Motivasi 1,000     

MO4 <--- Motivasi 1,506 ,201 7,482 ***  

T1 <--- Trust 1,000     

T2 <--- Trust 1,000     

MI1 <--- Minat_Investasi 1,000     

MI3 <--- Minat_Investasi ,453 ,193 2,350 ,019  

I1 <--- Intention_to_Use 1,000     

I2 <--- Intention_to_Use ,977 ,122 8,027 ***  

I3 <--- Intention_to_Use 1,130 ,133 8,492 ***  

Tabel 7. Tabel Estimasi 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
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tingkat signifikan p (probabilitas) 0,004, Trust 

sebesar 0,245, standar error (SE) sebesar 0,089 

dan nilai critical ratio (CR) 2,747, tingkat 

signifikan p (probabilitas) 0,006, Motivasi sebesar 

0,352, standar error (SE) sebesar 0,133 dan nilai 

critical ratio (CR) 2,642, tingkat signifikan p 

(probabilitas) 0,008 dan nilai koefisien estimate 

Minat investasi sebesar 0,817, standar error (SE) 

sebesar 0,280 dan nilai critical ratio (CR) 2,916, 

tingkat signifikan p (probabilitas) 0,004, karena 

nilai p (probabilitas) kecil dari nilai alpha 5% atau 

0,05, atau nilai critical ratio besar dari nilai T pada 

alpha 5% atau sebesar 1,96, maka hipotesis 

diterima, artinya bahwa Satisfaction, Trust,  

Motivasi  dan  Minat investasi berpengaruh 

terhadap Intention to use. Sementara arah 

hubungan kedua variabel berslope positif, artinya 

apabila nilai Satisfaction, Trust,  Motivasi dan  

Minat investasi mengalami peningkatan maka 

peningkatan ini juga akan diikuti oleh peningkatan 

Intention to use, sebaliknya jika Satisfaction, 

Trust,  Motivasi dan  Minat investasi mengalami 

penurunan maka penurunan ini juga akan diikuti 

oleh penurunan Intention to use. 

Pengujian untuk melihat apakah variabel Satis-

faction dan Motivasi berpengaruh terhadap Inten-

tion to use   dengan Trust dan Minat investasi se-

bagai variabel intervening. Pengujian ini bertujuan 

kasi dari Satisfaction adalah 0,004, Minat Investasi 

sebesar 0,045, Trust sebesar 0,006 dan Motivasi 

sebesar 0,008. Sementara itu besarnya variabel Sat-

isfaction dan Ease_of_Use berpengaruh positif ter-

hadap Trust, dimana besarnya pengaruh Satisfaction 

adalah 0,302 dan Ease_of_Use adalah 0,391 dengan 

signifikasi dari Satisfaction adalah 0,01 dan 

Ease_of_Use adalah 0,012. Untuk variabel Motivasi  

berpengaruh positif terhadap Minat Investasi, di-

mana besarnya pengaruh Motivasi  adalah 0,395 

dengan signifikasi dari Motivasi  adalah 0,008. 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk melihat 

apakah variabel Satisfaction, Trust, Usefullness, dan 

Minat investasi  berpengaruh  terhadap Intention to 

use,  apakah variabel Satisfaction, Risk dan Ease of 

use berpengaruh  terhadap  Trust, kemudian apakah 

variabel Ease of use dan Benefit berpengaruh  ter-

hadap Usefullness, dan apakah variabel Motivasi 

berpengaruh  terhadap Minat investasi. Pengujian 

hipotesis ini dilakukan dengan melihat nilai Probail-

ity (P) dari Analisys of Moment Structural 22.0 

(AMOS 22). Pengujian ini disajikan pada Tabel 8. 

Dari Tabel 4.8 di atas secara empiris ditemukan 

bahwa variabel Satisfaction, Trust, Motivasi, dan 

Minat Investasi terbukti positif berpengaruh 

terhadap Intention to use, nilai koefisien estimate 

Satisfaction  sebesar 0,250, standar error (SE) 

sebesar 0,087 dan nilai critical ratio (CR) 2,887, 

Hubungan variabel Estimate S.E. C.R. P Keterangan 

Satisfaction       —> Intention to use 0,250 0,087 2,887 0,004 H1 diterima 

Trust                   —> Intention to use 0,245 0,089 2,747 0,006 H2 diterima 

Usefullness        —> Intention to use Tidak memenuhi model yang fit H3 ditolak 

Minat investasi —> Intention to use 0,817 0,280 2,916 0,004 H10 diterima 

Motivasi investasi —> Intention to use 0,352 0,133 2,642 0,008 H11 diterima 

Satisfaction        —> Trust 0.302 0.117 2.570 0.010 H4 diterima 

Risk                   —> Trust Tidak memenuhi model yang fit H5 ditolak 

Ease of use        —> Trust 0,391 0,155 2,524 0,012 H7 diterima 

Ease of use        —> Usefullness Tidak Reliabel H8 ditolak 

Benefit               —> Usefullness Tidak Reliabel H6 ditolak 

Motivasi           —> Minat Investasi 0.395 0.149 2.642 0.008 H9 diterima 

Tabel 8. Regression Weinght untuk Hipotesis  

Variabel Total Pengaruh 

Total Effect 

Pengaruh Langsung 

(Direct Effects) 

Pengaruh Tidak 

Langsung (Indirect 

Effect) 

Hasil 

Pengaruh Variabel Satisfaction 

terhadap Intention to use 

melalui Trust 

0,324 0,250 0,0734 
Ada kontri-

busi 

Pengaruh Variabel Motivasi 

terhadap Intention to use 

melalui Minat investasi 

0,675 0,352 0,323 
Ada kontri-

busi 

Tabel 8. Per incian Pengaruh Tidak Langsung  
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 tention to use melalui variabel Minat Investasi. 

Penelitian ini masih memiliki banyak keku-

rangan, karena adanya keterbatasan-keterbatasan 

dalam pembuatannya yaitu: 

1. Waktu dalam pengambilan data yang sangat 

singkat, sehingga sulit untuk dapat mengum-

pulkan jumlah responden yang banyak, agar 

hasil penelitian ini dapat lebih baik lagi. 

2. Jumlah responden masih sedikit jumlahnya 

yang tertarik menjadi investor yang seber-

narnya, melakukan transaksi hanya dijadikan 

sebagai pengalaman saja.  

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat dit-

ambahkan variabel lain yang berhubungan 

dengan investasi agar dapat lebih menjelas-

kan apakah ada hubungannya dengan kebia-

saan pada intention to use.  
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untuk membuktikan apakah terdapat tambahan 

atau kontribusi dari variabel intervening dalam 

hal ini Trust dan Minat investasi dalam 
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masing pengaruh direct effect dan pengaruh 
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pada Tabel 9.  
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pengaruh signifikan terhadap Intention to use me-

lalui Minat investasi, dengan Total Effect atau to-

tal pengaruh sebesar 0,675 dengan rincian 

pengaruh langsung atau direct effect sebesar 

0,352 dan pengaruh tidak langsung atau indirect 

effect sebesar 0,323. 
 

5. Kesimpulan  

Hasil dari pembahasan mengenai penelitian ini 

memperlihatkan bahwa variabel Satisfaction, 

Trust, Motivasi dan Minat Investasi memiliki 

pengaruh yang dominan terhadap intention to use. 

Sementara itu variabel Satisfaction dan Ease of 

use berpengaruh memiliki pengaruh terhadap 

trust tetapi Risk tidak pengaruh terhadap trust 

dan variabel Ease of Use dengan benefit tidak 

berpengaruh positif terhadap Usefullness.  

Variabel Satisfaction mempunyai pengaruh 

tidak langsung terhadap intention to use melalui 

variabel trust, begitu juga variabel Motivasi 

mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap in-
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